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Abstract - This research aims to describe the political communication of bilhikmah Datuk Kalampayanin the
Banjar Sultanate and its relevance today in South Kalimantan. This research was conducted using a qualitative
method with a case study approach. Data collection techniques in the form of interviews, observations and
documentation studies. The results showed that the political communication carried out by Sheikh Muhammad
Arsyad al-Banjari known as Datuk Kalampayandi in the 18th century actually strengthened the theory of Mead's
symbolic intracional communication in the 19th century, Secondly, Datuk Kalampayan's political communication
model in the Banjar sultanate contributed to the discipline of communication; The political Communication Model
carried out was: the Bilhikmah Political Communication Model, with characteristic values, including;
Strengthening the firmness of faith as the foundation of life in society, nation andstate. Upgrading oneself (science

and charity), consistent coexistence, harmonious synergy. Don't do any criticism.

Keywords: Datuk Kalampayan's Political Communication Model
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Penelitian tentang syeikh Muhammad Arsyad Al
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meneliti tentang nilai-nilai karakter Pendidikan IPS.
Noor Hasanah, (2019), Fokus penelitiannya pada
pembuktian peran siap moderat Arsyad Al Banjar
dan bahwa Banjar sangat lentur dan sangat terbuka
dengan unsur baru tanpa kehilangan kepribadian,
tidak menolak aspek budaya dan seni dalam
beragama.

Kamrani Buseri, (2017), penelitian Pendidikan dan
Spritual dan Budaya dari peran Syekh Arsyad Al
Banjari, Abd. Rochim Al-Audah, (2019) dalm
disertasinya pada Pascasarjana Progam Doktoral UIN
Bandungfokuspenelitannya terletak pada Pemikiran
Politik Syeikh Muhammad Arsyad Al Banjari, Dan
Relevansinya bagi Pembinaan Politik Hukum. Wafa,
(2018) FISIP, Univeristas Islam Kalimantan

Muhammad Arsyad Al Banjari, fokus penelitiannya
terletak pada Pemikiran Dan Kiprah Syekh
Muhammad Arsyad Al Banjari Dalam Perspektif
Komunikasi Agama.
Sedangkan Purnomo, (2010) fokus peneltianya pada
pemangku kepentingan dan mengelaborasi model
komunikasi Thaib, (2019), dalam penelitiannya fokus
pada Komunikasi Politik Ditinjau Dari Perspektif
lImu Komunikasi, Ilmu Politik Dan Komunikasi
Islam, Said Usman Umar, (2020), dalam tesis
Pascasarjana Universitas Islam Negri Alauddin
Makassarfokus penelitiannya pada Ulama dan Politik
(Studi Peran Ulama dalam Kontestasi Politik di
Kabupaten Polewali Mandar, maka dalam penelitian
peneliti jelas tidak memiliki kesamaan dalam
mengkaji Kiprah Syekh Muhammad Arsyad Al
Banjari, karena peneliti lebih melihat dari aspek
komunikasi politk Syeikh Muhammad Arsyad Al
Banjari,sehingga penelitian ini sangat terlihat dengan
jelas perbedaanya.
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Dalam pada itu kiprah yang paling menonjol dari
Datuk Kalampayan, ketika beliau berada di kesultan
Banjaryangawalnya beliau adalah masyarakat biasa
kemudian karena kecerdasan yang dimiliki beliau,
pihak kesultanan terkesan bahkan menjadikanya
sebagai penasehat kesultanan dengan dibentuknya
Dewan Mahkota Kesultanan Banjar, yang
sebelumnya belum ada haltersebut.

Gagasan visioner Datuk Kalampayan itu sangat
berarti pada kelangsungan Kesultanan Banjar,
sehingga ketika gagasan tersebut disampaikan kepada
sultan dengan semangat dialog argumentatif,
sultanpun dapat memahamiapa yang disampaikan,
dan pada akhirnya merestui terbentuknya Dewan
Mahkota tersebut.

Dewan Mahkota yang merupakan badan
permusyawarahan bubuhan kerabat kesultanan
Banjar, yang di dalamnya juga terdapat Datuk
Kalampayan berfungsi didalam memberikan nasehat
dansaran danmasukan kepada sultan Banjar sebelum
mengambil kebijakan sebagaipemengangkekuasaan
kesultanan.

Fungsi Dewan Mahkota Kesultanan Banjar saat itu
memberikan pemikiran pemikiran kepada sultan
Banjarberkenaan dengan visidan misi sultan Banjar,
dalam penataan kehidupan politik bernegara di
kesultanan Banjar, terlebih yang berkaitan erat
dengan kelangsungan kesultanan Banjar yag
berstatus sebagai kesultanan Banjar berdasarkan
Islam. Pada konteks tersebut, sultan Banjar
menghendaki penerapan syariat Islam dalam
kelangsungan kehidupan bernegara, dan disinilah
hubungan kesultanan dan ulama saat itu terjalin
secara harmonis. Disisi lain dau kalampayan yang
merupakan sosok ulama juga tidak secara
langsung/praktis terlibat secara politik dalam
kesultanan, tetapi justeru selalu mendukung
kebijakan kesultanan yang berkaitan erat dengan
kemashlahatan, atau kepentingan kesultanan dalam
memakmurkan rakyatnya.

Ini menunjukan bahwa pemikiran cerdas Datuk
Kalampayanpun direspon secara positif oleh sultan
Banjar, yangkemudian sultan Banjar memerintahkan
pada beliau untuk menulis kitab Sabil Al Muhtaddin,
sebagai kontribusi Datuk Kalampayan pada sultan
dalam membangun kehidupan masyarakat banjar
didalam kehidupan bernegara. Kitab tersebut bukan
hanya berkaitan erat pada bidangfigh danushul figh
dalam menjawab persoalan-persoalan yang ada di
masyarakat, tetapi juga berkaitan dengan penerapan
hukum-hukum Islam di tengah kehidupan
masyarakat.

Pemikiran Politik Hukum Islam Syeikh Muhammad
Arsyad Al Banjari, menyatakan berdasarkan politik
hukum, bahwa kitabnya Sabil AL Muhtadin sebagai
pedoman kehidupan bernegara yang cmerupakan
keinginan sultan dengan keinganan Datuk
Kalampayan. (Al-Audah, 2019;1-2). Hal ini
memberikan makna untuk mewujudkan masyarakat
yangislami pada konteks kedaulatan kesultanan, juga

adanya political will sultan melakukan kebijakan
pemerintahan yangberjalan secara stabil.

Kitab Sabil Al Muhataddin yang berkaitan erat pada
hukum Islam itu, kemudian direduksi secara turun
temurun di kesultanan Banjar, seperti lahirnya
Undang Undang Sultan Adam (UUSA), dan Undang
Undang tersebut disosialisasikan dan dan diterapkan
oleh Sultan Adam. Sosialisasi UUSA dilakukan
melalui komunikasi yang disampaikan olkh
Mahkamah Syariah /Lembaga gadhi.

Pemikiran beliau yangmenarik lainnya adalah proses
pembangunan irigasi untuk pertanian dan perkebunan
di daerah sungaituan Martapura yangawalnya lahan
mati menjadi lahan produktif karena dialiri oleh
saluran irigasi yang beliau buat. Pembuatan proses
irigasi tersebut merupakan penerapan disiplin ilmu
falakiyah yang dimiliki beliau semasa beliau belajar
di Haramain.

Pemikiran pembuatan irigasi yangdirestui oleh sultan
Banjar itu melalui komunikasi interpersoanal beliau
disambut gembira oleh rakyat kesultanan Banjar pada
saat itu. Komunikasi yang berjalan secara persuasif
menunjukan adannya kedekatan dan hubungan yang
harmonis menunjukan bahwa kesultanan Banjar
sangat memperhatian masyarakatnya dengan adanya
komunikasiyangdilakukan Datuk Kalampayan. Apa
yang dilakukan  beliau ini merupakan
tindakan/perbuatan yang dianggap masyarakat
sebagai penyambung lidah apa yang diinginkan
masyarakat.

Dari dua pemikiran mengenai produk hukum dan
Politik ekonomi dalam hal pembuatan irigasi
menunjukan bahwa komunikasi yang dilakukan
Datuk Kalampayan sebagai seorang komunikator
dapat dikatakan berhasil dan menunjukan bahwa
belaiu juga sangat piawai dalam memediasiberbagai
persoalan yang terjadi di tengah masyarakat
kesultanan Banjar.

Kemampuan komunikator sekaligus mediator yang
dimiliki Datuk Kalampayanitu tidak lepas dari
kecerdasan berkomunikasi, maksudnya beliau
memiliki sikap krebelitas, kejujuran, keahlian, dan
keterampilan dalam menyampaikan pesan-pesan
komunikasi, disamping itu beliau juga seorang yang
kharisma, juga menyampaikan kebenaran sesuai
denganajaran Islam.

Mensikapi ~ kemampuan  komunikasi ~ Datuk
Kalampayan tersebut, ada hal yang menjadi
perhatian, yaitu adanya kepercayaan pada diri beliau
sebagai komunikator, juga memiliki daya tarik dan
menjadikan beliau mememiliki kharismatik. Oleh
karena itu komunikasinya menjadi efektif, dan lebih
strategis dalam berkomunikasi, terutama berinteraksi
baik pada masyarakat mapun kepada sultan Banjar.
Hubungan harmonisasi itu memudahkan beliau
melakukan interaksi dan komunikasi kepada sultan
menjadi lebih mudah, dan kedekatan Datuk
Kalampayan dikesultananpun bahkan tidak memiliki
kendala berarti, karena dengan kekharismatikan
beliau tersebut dalam melakukan komunikasi
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senantiasa selalu memperhatikan posisi komunikan,
sehingga ketika beliau menjadikan dirinya sebagai
komunikator  akan mendapatkan  kualitas
komunikasinya sehingga memperoleh kepercayaan
dari komunikan tentang apa yang dikatakannya.
Disini kita dapat mencermatisuatu fenomena yang
terjadi dalam hubungan Datuk kelampaian dengan
sultan dengan begitu harmonis.

Melihat fenomena dalam kedekatan Datuk
Kalampayan dengan sultan dalam berinteraksi dan
berkomunikasi itu, menunjukan bahwa adanya
komunikasi politik yang harmonis. Mulyana,
(2013,4) mengatakan komunikasi pada politik itu
merupakan penyatalaksanaan linear dalam sistem.
Pendekatan linear mempunyai pengaruh terhadap
informasi bidang politik, sementara pendekatan
sistem diintegrasikan ke dalam kestabilan dan
keharmonian  sistem  politik. Kedua-duanya
pendekatan inimerupakan realitas komunikasipolitik
sebagai kenyataan yang teratur dan oleh itu begitu
mudah diramalkan.

Pada konteks hubungan komunikasi politik terdapat
keinginan seseoranguntuk menyesuaikan diridengan
komunikator atau bentuk lain dengan komunikator
secara emosi boleh memuaskan; jadi komunikator
akan berjaya dalam komunikasinya, jika dia mampu
menarik perhatian komunikant (Effendy, 1993,41).
Sebagai komunikator maupun mediator, beliau
memberikan sikap yangbijaksana.

Hubungan komunikasi politik dilakukan itu dapat
dilihat dari aspek komunikasi
interpersonal/lkomunikasi ~ antarpersonal  yang
diungkapkan oleh Mulyana, (2008,73) tersebut
sebagai komunikasi antara orang—orang yang secara
tatap muka, memungkinkan setiap orang merespon
secara langsung. Daripada itu ada beberepa
komponen komunikasi, diantaranya sumber, pesan,
saluran penerima dan pengembalian. Komunikasi
interpersonal mempengaruhi  komunikasi dan
hubungan dengan orang Ilain. Pesan yang
dikomunikasikan, dimulai dengan diri sendiri
(Muhammad, 1995, 158).

Komunikai persuasif Datuk Kalampayan dengan
Sultan dapat menumpuhkan kedekatan dan
menyatukan Sultan dengan rakyat melalui
komunikasi yang berdasar ikatan ajaran/nilai agama
Islam, khususnya di zaman pemerintahan
Tahmidullah hingga Sultan Adam al-Wasikbillah,
yangmemiliki dimensi yangbegitu kuat. Agama dan
politik dalam pandangan mereka adalah kesatuan
yangmengingat.

Demikian halnya partai politik ini, juga terlihat
bahwa masuknyaulamadalam pengurus partai politik
sebagailangkah strategis partaipolitik terutamayang
berkaitan erat pada perebutan kekuasaan, namun
disisi lain pemikiran ulama yang terlibat politik
praktis pun belum dapat maksimal karena tampaknya
tidak dapatdukungan darikebijakanpartaidiatasnya,
sehingga menjadiproblema sendiri bagi partaipolitik
itu.

Mulyana, (2013,4) mengatakan komunikasi pada
politik itu merupakan penyatalaksanaan lineardalam
sistem. Pendekatan linear mempunyai pengarh
terhadap informasi bidang politik, sementara
pendekatan sistem diintegrasikan ke dalam kestabilan
dan keharmonian sistem politik. Kedua-duanya
pendekatan inimerupakan realitas komunikasi politik
sebagai kenyataan yang teratur dan oleh itu begitu
mudah diramalkan.

Kalaupun kedekatan partai politik dengan ulama saat
ini sering kali terjadi, ketika menjelang pemilihan
umum/pemilihan kepala daerah. Sebalikya jikalu
ada ulama yang terlibat secara praktis dalam partai
politik, mereka justeru dijadikan sebagai salah satu
pengurus partai politik apakah posisinya sebagai
dewan pertimbangan partai, atupun sebagaipengurus
harian partai politik, dengan harapan dapat
berkontribusi dalam membesarkan partainya.
Fenomena komunikasi politik yang dilakukan Datuk
Kalampayanmerupakan hal yang unik dan menarik
untuk dilakukan penelitian kali ini, baik dilihat dari
aspek kesejarahaannya, di dalam kontribusi yang
diberikan pada kesultanan Banjar, dan juga jugadapat
dilihat pada situasi komunikasi politik partai politik
sekarang, dan relevansinya pada komunikasi politik
dewasa ini sangat menjadi hal usial di dalam
meminimalisir politik identitasangcenderungke arah
politik pragmatis dann dapat menguntungkan
kepentingan segelintir orang (pihakk oligarkhi),
padahal sesugguhnya komunikasi politik Datuk
Kalampayanitu data dijadikan role model dalam
politik di daerah Kalimantan Selatan.

Maswadi Rauf mengartikan komunikasi politik
sebagai penyampaian pesan-pesan politik dari
komunikatorkepada komunikan dalam artiyang luas
(Rauf & Nasrun, ed: 1993: 8). Selanjutnya Rauf
menjelaskan bahwa “dalam arti yang Iluar”
mengandung makna, proses komunikasi tersebut
dapat berlangsung di setiap lapisan masyarakat
melalui seluruh apa sajayangdapatdipergunakan dan
tersedia. Oleh karena itu, menurut Rauf, setiap
saluran komunikasi politik sama pentingnya. Seluruh
tata muka/langsungsama pentingnya dengan saluran
media massa.

Komunikasi politik lebih memusatkan kajiannya
pada materi yang berisi pesanpesan politik, isu
politik, peristiwa dan perilaku politik
individuindividu baik sebagai pengusaha maupun
yang berada dalam asosiasiasosiasi kemasyarakatan
atau asosiasi politik (Harun, Rochajat dan Sumamo:
2006:5).

Komunikasiinterpersonalterjadikarena didasariokh
tujuan tertentu sepertidalam konteks kampanye rapat
tertutup calon kepala daerah dengan tim suksesnya
atau kampanye terselubung dalam bentuk sosialisasi
calon dengan audience, proses komunikasi
interpersonal yang terjadi bertujuan untuk membuat
perubahan audience. Mar’at (1982: 27) menyatakan
bahwa “proses perubahan sikap adalah serupa dengan
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proses belajar, yaitu perhatian, pengertian, dan
penerimaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pda penelitia ini
menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan
study kasus, dimana sumber data merupakan
informan sebagaisumberutamayangterdirimemiliki
kapasitas masing-masing baik dari juriat Datuk
Kalampayansendiri maupun dari pengurus partai
politik/anggota legistatif, akademisidan penulis buku
tentang Datuk Kalampayan.

Sedangkan sumber sekunder diambil dari literatur,
sourching internet, disertasi, tesis dan jurnal yang
berkaitan dengan Datuk Kalampayanataupun
komunikasi politik iu sendiri degan Teknik
penggalian data melalui: (1) Observasi. Melalui
observasi peneliti dapat menggambarkan apa yang
terjadi, siapa atau apa yang terlibat, kapan dan di
mana halitu terjadi, bagaimana dan mengapa terjadi.
Secara sederhana observasi/pengamatan dapat
diartikan sebagaiproses melihat situasipenelitian. (2)
Wawancara, Beberapa hal yang perlu diperhatikan
seorang peneliti saat mewawancarai responden
adalah intonasi suara, kecepatan berbicar,
sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan
nonverbal. Dalam mencari informasi, peneliti
melakukan dua jenis wawancara, yaitu wawancara
yang dilakukan dengan subjek atau responden dan
wawancara dengan keluarga responden (Sugiyono:
2013: 227). (3) Dokumetasi dan langsung terjun
kelapangan melakukan penelitian. Dokumen yang
ditunjukkan dalam hal ini adalah segala dokumen
yang berhubungan dengan kelembagaan kesultanan
Banjardan dokumen lainnyayangberkenaan dengan
kiprah Datuk Kalampayanitu sendiri, sehingga
dokumen-dukuemen ini dapat memperkuat data-data
yang terhimpun dan dianalisis dalam sebuah
penelitian.

Cara penentuan subyeknya ditentukan secara
Purpose Sampling, yaitu penentuan subyek
berdasarkan tujuan penelitian. Metode ini
memfokuskan pada informan terpilih yang kaya
dengan kasus untuk studi yang bersifat mendalam
(Nana Syaodih: 2012:101). Dalam penelitian dengan
pendekatan kualitatif, uraian mengenai
subyek/informan meliputi, informan pangkal (awal)
dan informan kunci serta ciri-cirinya (Nawari Ismail:
2015: 10). Dalam penelitian ini, peneliti memiliki
beberapa kriteria dalam pemilihan informan,
sebagaimanadalam table berikut ini :

Tabel 1.
Sumber data
No. [ Infoman . | Kapasitas
1. Hatim Salman | : | Juriat ke 7 datuk
(HS) Kalampayan
2. Ahmad Fauzan | : | Juriat ke 7 dari
Saleh (FS) Pageran Dipasanta

3. Muhammad o | Jurat 7 dari datuk
Zailani (MZ2) Taniran

4, Defriady (D) Juriat ke 7 Dari datuk
Baimau/DPRRI PAW
dari Partai Gerindera

Kalsel
5. Suwardi Sarlan | : | Anggota
(SS) Lenggislatftif
Kalsel/PPP
6. Suripno Sumas | : | Anggota  Legislatif
(SS) Kalsel/PKB
7. Lutfi ~ Syaifuddin | : | Anggota Legslatif
(LS) Kalsel/Gerindera
8. Firman Yossi(FY) | : | Anggota  Legislatif
Kalsel/PKS
9. Hasanuddin Murad | : | Anggota
(HM) Lgislatif/Partai
Golkar
10. | Zulva Ama Vikra | : | Aggota Legislatif
(ZAV) Kalsel/ P.Demokrat
11. | Yuni Abdi | : [ Ketua partai Golkar
Sulaiman (YAS) Bjm
12. | Irfan Noor (1) . | Akaemisi UIN
Antasari
13 | Muhammmad Akademisi UIN
Igbal (MI) Antasari
14 | Abd. Rachim al | : | Penulis Buku Datuk
Audah Kalampayan
(Abie)

Tabel 1: diolah peneliti tahhun 2022

Dalam hal Teknik Analisa data, peneliti mengambil
langkah-langkah sebagaimana umumya metode
kualitatif, yakni(1) Pengumulan data, dimana Teknik
yang dilakukan adalah wawancara dengan informan
keturuanan/juriat al-Banjari, pengamatan mengenai
kebudayaan dan keseharian informan, studi
kepustakaan dan penelusuran online mengenai fokus
penelitian. Kesemua teknik itu peneliti lakukan untuk
menyelesaikan penelitian ini. (2) Reduksi Data atau
Klasifikasi data, Peneliti mereduksi data setelah
melakukan pengumpulan data, halinibertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti selama
dilapangan mengenai model komunikasi politik
Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari di Kesultanan
Banjar, dan relevansinya dalam penrapanna pada
partai politik dewasa ini di Kalimantan Selatan,
sehingga hal ini memudahkan peneliti untuk
melanjutkan analisa data pada tahap berikutnya. (3)
Peyajian data atau analisis data. Penyajian data yakni
penyusunan penyajian kategori jawaban informan
disertai analisis awal terhadap berbagai temuan data
di lapangan sebagaiproses awal dalam pengolahan
data. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami dan peneliti
menyusun data tersebut secara urut maka peneliti
akan melakukan pengolahan data sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Pengeditan data tersebut
bersifat memperbaikidataapabila terjadikesalahan di
dalam pengumpulan data, kesalahan pada data akan
di perbaiki atau dilengkapi dengan melakukan
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pengumpulan data ulang atau dengan menyisipkan
data yangkurang.

Proses akhir penarikan kesimpulan, vyaiu
dilakukannya pembahasan yang berdasarkan pada
rujukan berbagai teori yang digunakan dimana di
dalamnya ditentukan suatukepastian mengenaiaspek
teori dan kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan
fakta hasil penelitian dilapangan dimana peneliti juga
membuat suatu analisis serta membuat tafsiran atas
tampilan data sesuai dengan permakemudian ditank
kesimpulan  dari  penganalisaan data dan
mendeskripsikan data tersebut sehingga data tersebut
dapatdimengerti dan jelas.kesalahan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Komunkasi Politik Syeikh Muhammad
Arsyad Al Banjari Dalam penerapanya pada Partai
Politik di Kalimantan Selatan yang peneliti lakukan
ini.

KEDEKATAN DATUK
DIKESULTANNAN BANJAR

KALAMPAYAN

Menurut Informan dari Juriat Datuk Kalampayan,
yakni Bapak Harim, Bapak, Fauzan, Bapak Zailani
dan Bapak Defri, mengatakan bahwa Kedekatan
Datuk Kalampayandi Kesultanan Banjar sangat
terlihatdengan jelas,apalagibeliau sejak kecilhingga
dewasa hidup di lingkungan istana kesultan setelah
diangkatsebagaianak oleh Sultan Tahlilullah, bahkan
dinikahkan oleh pihak kesultanan dengan tuan Bajut,
bahkan menuntut ilmu ke Haramain dengan biaya
kesultanan, halini sangat memberikesan mendalam
dalam diri beliau.

Gambar1Wawancara dengan salah seorang
juriat Datuk Kalampayan

Gambar 1 wawancara Peneliti dengan Guru KH. Hatim
Salam /Juriat 7 datu kalampayan, diambil pada tanggal 21
Maret 2022 pukul 13.0-15.30 di dikediaman beliau di
Martapura Kabupaten Banjar Kalsel

Sementara itu menurut informan lainnya baik
Suripno, Suwardi, Zulva, hasanuddin, firman, lutfi,
Irfan, Igbal, Audah dan, Yuni juga mengatakan
bahwa Datuk Kalampayanmemiliki kedekatan yang

sangat luar biasa dikesultanan Banjar, ditegaskan
mereka bahwa kehidupan dilingkungan istanakh
yang menjadi hal penting dalam perjalanan hidup
datu Kalampayan, karena telah dipelihara sultan
Tahilullah sejak kecil hingga dewasa.yangkemudian
kedekatan sangat harmonis dan sinergis dengan
pemerintahan kesultanan, dan tidak ada dalamcatatan
sejarah yang menyatakan bahwa Datuk Kalmpayan
pernah melakukan kritik kepada pemerintahan
kesultanan, apalagi dilakukan secara frontal, karena
beliau berpandangan  selagi pemerintahan
menjalankan system pemerintahannya dengan tujuan
mencapai manfaat mashlahah, maka patut didukung,
dan jika melakukan kesalahan maka berkan nasehat
yang baik dan doakanlah agar sang penguasa selalu
dalam keselamatandan bijaksana dalam menjalankan
kekuasaannya.

Dengan demikian kehidupan datu Kalampayan di
lingkungan istana menjadi sumber utama kedekatan
beliau di kesultanan Banjar sehingga hubungunan
interaksi dan komunikasidikesultanan tampak begitu
harmonis dan sinergis dengan kekuasaan dan
pemerintahan sultan, sehingga hal tersebut terlihat
lebih  mudah dan nyaman dalam menyamaikan
gagasan dan pemikirannya.

Diceritakan informan dari juriat beliau baik Guru
Hatim, Fauzan, Zailani, Defri, bahwa kontribusi
Datuk Kalampayan dikesultanan Banjar sungguh luar
biasa kiprahya dengan gagasan dan pemikiran-
pemikiran beliau dalam kelangsungan kesultaan
Banjar, yang tentu saja tidak lepas dari nilai-nilai
ajaran islam. Pada mengemban misi dalm
mensyiarkan ajaran Islam dikesultanan banjar
tersebut, tentuya Datuk Kalampayanberharap dapat
restu dari Sultan Tamjidillah II, sehingga beliau
melihat pada sebelumnya dalam kesultanan Banjar
belum memiliki Dewan Mahkota, kemudian beliau
gagas dengan idenya untuk membentuk dewan
Mahkota dalam kesultanan Banjar.

Peran lainnya juga diceritakan informan dari juriat
beliau, dimana yang paling terkenal adalh
permintaan sultan kepada Datuk Kalampayanuntuk
membuatkan kitab figh ibadah yang berbahasa
melayu dan permintaan tersebut tentu saja tidak bisa
ditolak beliau, beliaupun memenuhi permintaan
sultan, yang kini dikenal dengan kitab Sabil Al
Muhtaddi, dan berdoa mudahan kekal falak
daulahnya, danmash dipelajarisampaisaat ini, bukan
hanya ditanah banjar dan nusantara saja bahkan
hingga di Asia Tenggara dan Afrika.

Dalam bidang ekonomi beliau membuat saluran air
sepanjang 8 km, untuk pekebunan dan pertaian yang
Kini saluranairu tersebut disebut dengan sungai tuan,
dibidang ketatanegaraan beliau mengusulkan
pembentukan lembaga mufthi /mahkamah Syariah,
belau juga berinisiafi mmbentuk Lembaga Konstitusi
yudikatif, yag kalua diwadah kita dinamakan yang
diberi nama karapatan gqadhi sebagai cikal bakal
pengadilan Agama saat ini. Lembaga mufthidipimpin
cucu pertama beliau yang bernama Mufti H.
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Muhammad As’ad samai Mufti. H. Jamaluddin
Sungai Singgah dan gadhi pertama juga dipimpin
cucu beliau yang bernama H. Muhamad Thoha yang
tercatat dalam lembaran negara no. 689 tahun 1937
yang mengakui Lembaga qgadh atau Lembag
Karapatan gadh sebagai Lembaga Negara oleh
Belanda.
Sedangkan informasi dari informan lainnya baik
Suripno, Suwardi, Zulva, Hasanuddin, Firman, Lutfi,
Irfan, Igbal, dan Audah, bahwa kiprah dan peran
Datuk Kalampayan dikesultanan sangat berartidalam
kelangsungan kesultanan, karena gagasan dan
pemikiran beliaulah yangmenjadihalterpenting bagi
kesultaan, beliau memiliki multi dimensi ilmu
pengetahuan, baik pengetahuan agama ataupun
megetahuan umum, makabanyak inisiasi datangdari
beliau baik pembentukan dewan mahkota sebagai
lembaga penasehat sultan, Lembaga Mufthi dan
Lembaga Qadhi (Karapatan Qadhi) sebagai
Lembaga yudikatif, Pembanguna saluran air/irigasi
sepanjang 8 km yang dikenal sbagai sungi tuan,
pendirian pondok pasantren pertama dalam bidang
pendidikan, juga penulisan kitab-kitab, salah satunya
atas permintaan sultan untuk dibuatkan kitab figh
ibadah berbahasa melayu yang dikenal dengan kitab
Sabil al Muhtaddin yang sampai sekarang dipelajari
orang.

Gambar2 wawancara dengan salah seorang
anggota legislatif kaIS£I

Gambar 2. Wawancara Peneliti dengan Bapak H. Suripo
Sumas, Sh., MH, anggota DPRD Kalsel/partai PKB,
tanggal 18 April 2022 pukul 12.30-13. di ruang komisi 4.

Dengan demikan dariinformasiyangdidapat peneliti
bahwa peran/kiprah Datuk Kalampayandikesultanan
Banjar sangat terlihat dengan jelas, dan menunjukan
hubungan Datuk Kalampayandengan sultan tersebut
hidup saling berdampingan dalam berkontribusi,
tidak saling mengkritik, sultan memerlukan sorang
sosok ulama yag selalu memberikan nasehat dan
pemikirannya, sedangkan Datuk Kalampayansebagai
seorang ulama juga ~mendoakan jalannya
pemerintahan sultan, juga memberikan berbagai
pemikiran dalam kelangsungan pemerintahan
dikesultanan.

Kedekatan yang dilandasi oleh nilai keberagamaan
yang mengikat kekuatan keimanan untuk
mempersatukan dalam hubungan harmonis dan
bersinergis  dalam  kehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara, sejalan dengan visi sultan

Tahlilullah yagbengangkat beliau sebagaianak, yaitu
penerapan syariat Islam dikesultanan Banjar.

Kemudian kedekatankomunikasi Datuk Kalampayan
dikesulatanan banjar dilihat dari interaksi dan
komunikasi yang dilakukan Datuk Kalampayan
dikesultanan Banjaryangbegitu visioner dengan apa
yang disampaikan beliau pada sultan, sangat
mendukung dan menguatkan teorinya komuikasi
interaksionalsimbolik Mead pada tahun 1934 melalui
bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society,
karena datu Kalampayansudah mempraktikannya di
kesultanan, dengan gagasan dan pemikirannya yang
menjadikontribusi beliau dikesultaan saat itu

Dampak atau efek komunikasi yang diharapkan
diantaranya dampak berupa perubahan kognitif,
afektif, dan behavioral. Perubahan kognitif
mengharapkan adanya dampak bertambahnya
pengetahuan atau wawasan dari penerima pesan
tentang suatu informasi yang disampaikan
komunikator. Perubahan afektif berupa pesan
komunikasi yang berdampak pada emosi, perasaan
komunikan. Sedangkan perubahan behavioral
merupakan dampak pesan yang mempengarunhi
perubahan perilaku atau tindakan komunikan.

KOMUNIKASI DATUK KALAMPAYAN DI
KESULTANAN BANJAR.

Komunikasipolitik Datuk Kalampayan dikesultanan
Banjar, penelitimenemukan model komuikasi politik
beliau lebih menekankan pada pengejawantahan nikai
nilai ketauhidan yang dipraktikkan pada keluhuran
prilaku dalam perbuatan, baik bersikap, berbuat
ataupun bertindak yangtersimpulpada akhlak mulia.
Keteguhan Datuk Kalampayan pada ajaran Islam itu
beliau praktikkan pada model komunikasi politik
beliau dikesultanan banjar, yakni model komunikasi
politik Bilhikmah, model komunikasi bilgalam dan
bilkitabah serta model komunikasi politik bilhal,
yang model komunikasi politik tersebut sebagai
manifestasidariijtihadisyiasi, merupakanbagian dar
figh ibadah.

Keberlangsungan pemerintahan sultan tersebut
kemudian dipahami bahwa manifestasi ajaran islam
merupakan kunci dari kemanfaatan daam kebaikan,
tanpa hal itu mustahil manfaat mashlahah dapat
tercapaioleh pemerintah. Oleh karena itu inteksitas
Datuk Kalampayan dikesultanan dalam berinteraksi
dan berkomunikasi selalu terjaga dengan harmonis
dan sinergis diantara keduanya, dengan melakukan
komunikasiintrpersonal.

Pada komunikasi inerpesonal tersebut, ada
pendekatan yang terjadi baik secara verbal maupun
non vebal, pendekatan tersebut, diantaranya:

1. Pendekatan Dialogis.

Ciri komunikasi interpersonal dengan pendekatan
dialogis ditandai dengan adanya percakapan atau
dialog. Dalam pendekatan ini komunikator dan
komunikan berada dalam posisi yang sama dan
sejajar, tidak ada yang memonopoli informasi.
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Dialogis menuntut kesedian kedua belah pihak untuk
mendengarkan ide atau gagasan darimasing-masing.
Selanjutnya dalam pendekatan ini mencari dan
menentukan solusi dari pandangan dan sikap yang
tepat dalam memahamidan menangapi pesan yang
dibagi secara bersama. Komunikatordan komunikan
harus memiliki rasa hormat, saling percaya dan
meghargai satu sama lain.

2. Pendekatan Pesuasif.

Pendekatan persuasif merupakan suatu proses
komunikasi interpersonal dimana komunikator
menyampaikan pesan verbal maupun nonverbal
kepada komunikan tujuan agar komunikan bersikap,
bertindak sesuai yangdiharapkan komunikator.
“Mind, Self and Society” merupakan karya George
Harbert Mead yang paling terkenal dimana dalam
buku tersebut memfokuskan pada tiga tema konsep
danasumsiyangdibutuhkanuntuk menyusun diskusi
mengenai teori interaksi simbolik. Tiga konsep
pemikiran George Herbert Mead yang mendasan
interaksi simbolik antara lain: 1) Pentingnya makna
bagi perilaku manusia. 2) Pentingnya konsep
mengenai diri 3) Hubungan antara individu dengan
masyarakat.

Mind (Pikiran).

Menurut Mead (Nimmo, 20011: 67) Berpikir selalu
melibatkan lambang. Lambang adalah signifikan
(berarti) apabila ia mengakibatkan tanggapan yang
sama pada orang lain. Lambang signifikan adakh
lambangyangdapatmenciptakanpengertian bersama
bagi semua pihak dalam percakapan.

Di antara pikiran Datuk Kalampayan yang
dikomunikasikan itu mencakup gagasan
pembentukan Lembaga penasehat sultan (Dewan
Makota), gagasan pembentukan Lembaga yudikatif
(Lembaga mufti dan Lembaga gadhi atau ang dikenal
dengan nama karakatan gadhi.dan gagasan
pembuatan saluran air/irigasi dibidang pekebunan
dan petanian, hal ini menunjukkan bahwa
pembicaraan politik yang tersaji dengan dialog
rasional argumentatif itu mmberi ruang logis bagi
sultan dan kerabat kesultanan itu sendiri, bahkan
Datuk Kalampayanpun akhirmya diangkat sebagai
penasehat sultan dikesultanan Banjar. Permintaan
sultan pada Datuk Kalampayan untuk menuliskan
sebuah kitab figh ibadah yang berbahasa melayu
untuk dijadikan pedoman keagamaan di wilayah
kesultanan Banjar, sebagaifeedback dari intraksional
smbolik dalam proses komunikasi politik, yang mau
tidak mau beliaupun memenuhi permintaan sultan
tersebut dengan menulis kitab figh ibadah selama 2
(dua) tahun, yang dikenal dengan Kitab Sabil al-
Muhtaddin.

Self (Konsep diri).

Konsep diri dalam pandangan Datuk Kalampayanitu
sebagai manusia tidak bisa  menjalnkan
kehidupannya tanpaadanya interaksidan komunikasi
tehadaporanglain. Halini ditegaskan dalamalquran
surah al-Hujuratayat 13, yangartinya ; “HaiManusia

sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu dari serang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar saling mengenal. Sungguh yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah, ialah orang-orang yang
paing bertagwa, Sesungguhya Allah  Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti”. (Hatta; 2019; 517).
Pada konteksiniadab berintekrasidan berkomunikasi
dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara oleh
Datuk Kalampayanditekankan kesantuan berbahasa
sebagai bagian etika komuikasi. Etika komunikasi
dalam poltik ataupun dalam komunikasi politik
merupakan hal signifikan didalam menyamaika
pemikiran, sehigga komunikasipun jadi efektifmaka
dalam komunikasi politik yang dilakukan Datuk
Kalampayandikesultaan Banjar dilandasi dengan
saratnilai nilai keislaman.

Society

Society dalam aspek kekuasaan pemerintahann
dimana Datuk Kalampaya nmemandang bahwa
kekuasan pemerintahan dikesultanan Banjar dilandasi
oleh adanya kesadaran untuk mendukung sistem
pemerintahaan kesultanan Banjar yang bercorak
kerajaan Islam, beliau tidak mempertentangkan
sistem pemerintahan, kekuasaan tersebut sejalan
dengan dengan teori model kekuasaan politik 1bnu
Khaldun yakni konsep Ashobiah, yaitu pondasi dari
kekuatan negara, bukan bergantung pada asumsi
spekulasi dan ide-ide normatif islam yag gencar
disampaikan kaum fundamntalis, melainkan bahan
konsep negara islam tidak kaku sebagamana konsepsi
kekhalifahan. Society dilandasi oleh nilai-nilai islam
itu jelas mengedepankan aspek prilaku yangberadab,
sehingga dengan prilaku yangberadabitu intraksidan
komunikasi politik yang diperankan Datuk
Kalampayan menjadi lebih efektif dan signfikan
dalam mendukung kelangsungan pemerintahan
dikesultanan dan sultanpun setelah mendapatkan
dukungan tersebut kemudian merespon dengan
kebijakan dan keputusan yang membawa
kemakmuran bagi masyarakat (rakyatnya). Datuk
Kalampayan yang memiliki kepahaman dalam
ketatanegaraan tidak mempersoalkan bentuk dan
system pemerintahannya, sehingga komunikasi
politik yang beliau lakukan sangat strategis, hal ini
sejalan dengan pemikiran lbnu Khaldun yang
menawarkan  system ketatangaraan  dalam
pemeritahan yangmemangsangat menjadiperhatian
beliau.

MODEL
BILHIKMAH.

KOMUNIKASI POLITIK

Komunikasi politik bilhikmah, sebagai komunikasi
yang lebih mengedepankan pada kemampuan
pengetahuanyangluas,dan juga saling menghormati
dan menghargai satu sama lainnya, dengan
mengedepankan keluhuran dan kearifan, penuh
bijaksana, dan adil, dalam proses berkomunikasi
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dalam keberlangsungan interaksinya, baik kepada
sultan iu sendiri ataupun masyarakat kesultanan.
Komunikasi politik bilhikmah yang sarat dengan
nilai-nilai keislaman itu tidak lepas dari pemahaman
belaiau melihat realitas masyarakat dan kesultanan
mayoritas bermazhab syafiiyah, Bilhikmah yang
dilakukan beliau itu mempunyai peran strategis
dalam komunikasi politiknya, sehingga hubungan
datu kelampayanbegitu harmonis dengan kesultanan,
bahkan saling memelihara kelangsungan kesultanan
itu sendiri.

Model Komunikasi Politik Bilhikmah merupakan
komunikasipolitik yangdilakukan datuk kelampayan
dikesultanan Banjaritu merujuk ayat al-Qur’an surah
An-Nahl; 125yangartinya:

“Serullah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah (perkataan yang benar yang dapat
membedakan antara yang benar dan ang bathil), dan
mengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik. Sesugguhnya
Tuhanmu, Dialah ang lebih mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (Hatta:
2009:281). Memperkuatagidah (ketauhidan), dengan
kemampuan yang harus dimiliki sebagai seorang
komunikator, di antaranya; Pertama, Kemampuan
mengupgrade diri dengan disiplin ilmu, baik ilmu
agama mauu ilmu umum, Kedua, Memiliki
keunggulan dan ketangguhan sikap dan adab yang
tidak merugikan orang lain, Ketiga, Kemampuan
beradaptasi dalam situasi dan kondisi apapun,
Keempat, memiliki gagasan dan pemikiran visioner
dan kelima, Memiliki komitmen dan ghirah/semangat
yang konsisten dalam mendukung pemerintahan
dalam menuju manfaat mashlahah.

Kelima kemampuan tersebut sebagai konsep diri
yangdapat dikembangkan dengan selalu berada pada
kepahaman terhadap nilai-nilai ajaran islam, yang
menjadikannya besikap tawadhu, tidak melakukan
kritik pada pemerintah (sultan), melainkan justeru
memberikan pemikirannya dan selalu mendoakan
pemerintahan  (sultan)  dalam  menjalankan
pemerintahannya.

Gambar 5 Model komunikasi politik datuk
Kalampayan didasari oleh Tauhid-Ahlkg dan Figh
Ibadah.
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Datuk Kalampayan aleiateiier ettt Sultan Banjar
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Model Komunikasi politk bilhikmah tersebut sesuai
dengan teori komunikasi intraksional simbolik dari
Mean ditahun 1934, memuat mind, self, dan society
dimana model komunikasi Politik Bilhikmah yang
dilaksanakan datuk kalampaan tersebut mmuat sikap
politik beliau, adab berkomunikasi politik serta
ide/gagasan dan pemikiran beliau, hal ini tergambar
dari komunikasi politik yyang beliau lakukan
dilingkungan istana sebagaimana gambar dibawah
ini:

Gambar 6 Model Komunikasi Politik Bilhikmah
Datuk Kalampayan

Sultan/Pemerintah
Trias Politica
Datuk -
Kalampayan/Dewan i E";‘/:EBM
Mahkota/Legislatif _/ udikatif/Peradilan

Komunikasi Bilhikmah

i ) '

Sikap Politik Adab Berkomunikasi Politik

Ide dan Pemikiran

| I

Pemerintah
Daerah

Kesejahteraan Rakyat

Gambar6 ini Hasil Penelitian diolah tahun 2022

model komunikasi Bilhikmah Datuk Kalampayan
tersebut masih sangat revelan dengan situasi politik
dewasa ini, karena dalam model komunikasi bilikmah
memuat sikap politik, adab/etika berkomunikasi
politik. Dan ide/gagasan yangmenjadikan pemikiran
dalam menunjang dan mendukung program
pemerintah dewasa ini, walau secara realitaya politik
saat ini dipenuhi dengan olitik identitas yang
mengarah pada politik pragmatis. Karena itulah
model komunikasi bilhikmah tersebut menjadi
rujukan yang relevan dengan situasi politik saat ini
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minimal dapat meminimalisir kepentingan yangsarat
berbau oligarkhi.

RELEVASI DAN NILAI KOMUNIKASI
POLITIK BILHIKMAH DEWSA INI

Komunikasipolitik Datuk Kalampayan dikesultanan
Banjar, penelitimenemukan model komuikasi politik
beliau lebih menekankan pada pengejawantahan nilai
nilai ketauhidan yang dipraktikkan pada keluhuran
prilaku dalam perbuatan, baik bersikap, berbuat
ataupun bertindak yangtersimpul pada akhlak mulia.
Model Komunikasi politik tersebut dilandari oleh
kekuatan tauhid sebagai pondasinya didalam menata
kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan
mengedepankan nilai akhlak pada pelaksanaan dan
pengelolaan pemerintahan tersebut, selaras dengan
visi dan misi sultan dengan menghendaki adanya
penerapan nilai-nilai islam dalam kehidupan
berbangsa dab bernegara.Keberlangsungan
pemerintahan sultan tersebut kemudian dipahami
bahwa manifestasiajaran islam merupakan kuncidari
kemanfaatan daam kebaikan, tanpa hal itu mustahil
manfaat mashlahah dapat tercapai oleh pemerintah.
Oleh karena itu inteksitas Datuk Kalampayan
dikesultanan dalam berinteraksi dan berkomunikasi
selalu terjaga dengan harmonis dan sinergis diantara
keduanya.

Nilai-Nilai Model Komunikasi Politik Datuk
Kelampayan yang masih relvan dewasa ini dapt
terlihat pada gambardibawabh ini:

Gambar 7 Model Komunikasi Politik Bilhikmah

Model komunikasi Politik datuk Kalampayan:
Model Komunikasi Politik Bilhikmah
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Nilai- Nilai model Komunikasi Politik Datuk
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berbangsa dan bernegara. (2) Mengupgrade diri dengan i
ilmu dan amal, dengan konsisten hidup berdampingn intah

membagun sinergitas yang harmonis. (3) Tidak
melakukan kritik yang frontal kepada pemerintah, dan
selalu mendoakan kebaikan pada pemerintah menuju
manfaat mashlahah. (4) Mengedepankan dialog rasiona
argumentatif dalam menyampaikan pendapat, gagasan
dan pemikiran. (5) Mengedepankan kebersamaan
memajukan pembangunan daerah (6) Berinteraksi
dengan menampilkan adab yang baik.
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Gambar 7 Hasil penelitihan tahun 2022

Nilai nilai dari model komunikasi Datuk
Kalampayanitu yang menjadi kata kuncinya
adalah kesempuraan akhlak yang beliau tampilkan
melalui kepribadian yang luhur dan kesantunan
adab kepada siapapun di dalam berinteaksi dan
berkomunikasi, baik di dalam lingkungan istana

kesultanan, maupun di tengah kehidupan
masyarakat biasa, dengan tetap berkomitmen
memberikan kontribusi pada

kesultanan/pemerintahan dewasa ini.

Fungsi komunikasi politik tersebut dilakukan oleh
semua anggota partai politik sebagai partisipan
aktif di partai politik dan juga komunikator dalam
menyampaikan isi informasi atau pesan. Di sini
mereka sebagai komunikator harus dapat
menyampaikan informasi tersebut secara tepat
terhadap audiens atau pendengar, sehingga tidak
terjadi miskomunikasi dari ataske bawah. Praktik
komunikasi politik selalu mengikuti sistem politik
yang berlaku. Di negara yang menganut sistem
politik  tertutup, komunikasi  politik  pada
umumnya mengalir dari atas (penguasa) ke bawah
(rakyat). Komunikasi politik semacam itu
menerapkan paradigma komunikasi top down.
Penerapan pendekatan ini memang bukan satu-
satunya, namun yang dominan dilaksanakan
adalah pendekatan top down. Untuk mewujudkan
paradigma tersebut, pendekatan komunikasi
politik terhadap media  massa  bersifat
transmisional. Komunikasi politik semacam ini
banyak dipraktikkan para penguasa ketika
Indonesia menganut sistem politik tertutup.
Perubahan sistem politik ini idealnya mengubah
pendekatan komunikasi politik dari satu arah
menjadi banyak arah. Pada suatu saat
menggunakan pendekatan top down, pada saatlain
menerapkan pendekatan bottom up, dan pada
kesempatan lain memperagakan paradigma
horizontal. Pendekatan mana yang digunakan
tergantung siapa yang menyampaikan pesan
politik dan kepada siapa pesan itu ditujukan.
Pihak penerima mencerna dan menafsirkan pesan
politik yang diterimanya sebagai proses sosial
yang berkesinambungan. Karena dengan cara
demikian pesan mereka bisa tersampaikan kepada
masyarakatdan masyarakatbisa mengetahui siapa
para caleg Kabupaten mereka yang akan menjadi
pemimpin mereka dan sebagai pemimpin yang
menjadi panutan, harapan dan untuk menjadi
penyambung aspirasi rakyat di pemerintahan
setidaknya 5 tahun mendatang.

SIMPULAN

Kedekatan datuk Kalampayan di kesultanan Banjar
berjalan harmonis dan sinergis dengan pemerintahan
di kesultanan Banjar,dengan melakukan komunikasi
interpersonal dengan tatap muka dan dialog rasional
argumentative masih sangat relevan dengan politik
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dialam demokrasiangsering kali menampilkanolitik
idetitas dan mengarah pada politik pragmatis. Di
samping itu hal ini ternyata komunikasi politik datu
kalampayan di kesultanan Banjar di abad 18
menguatkaan teoriya Komunikasi Intraksional
Mead padatahun 1934 Di Abad 19.

Komunikasi politik menjadi krusial dan strategis
dalam pembangunan daerah saat ini, hal ini ternyata
masih sangat relevan dengan politik dwasa ini
sehingga diharapkan dalam melakukan pendekatan
komuikasi politik tersebut tentunya dapat diteladani
apa yag diajarkan dan yang dipraktikkan Datuk
Kelampayan di kesultanan Banjar, dalam rangka
mncapai hubungunan harmonis dan sinergiis antara
partai politik-pemerintah-masyarakat di alam
demokasidewasa ini.
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